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Abstrak: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an serta pengaruhnya terhadap sikap gotong royong 

siswa kelas V MIS Islamiyah. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed 

methods) dengan desain sequential explanatory. Tahap kuantitatif dilakukan untuk 

mengukur pengaruh model pembelajaran melalui angket dan posttest, sedangkan 

tahap kualitatif dilakukan melalui observasi dan wawancara untuk memperkuat 

hasil kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 30 siswa, terdiri atas 15 siswa kelas 

eksperimen dan 15 siswa kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an 

dilaksanakan melalui tahapan orientasi, perumusan masalah, pengumpulan data, 

pengujian hipotesis, dan penarikan kesimpulan dengan mengintegrasikan nilai-

nilai Islam pada setiap tahapan pembelajaran. Secara kuantitatif, rata-rata sikap 

gotong royong siswa pada kelas eksperimen sebesar 106,27 dengan nilai minimum 

90 dan maksimum 114, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 93,87 dengan nilai 

minimum 72 dan maksimum 111.Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an berpengaruh positif terhadap 

sikap gotong royong siswa. Temuan kualitatif juga menunjukkan peningkatan pada 

aspek kolaborasi, kepedulian, dan berbagi selama proses pembelajaran. Dengan 

demikian, model ini dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

mengembangkan karakter sosial siswa madrasah ibtidaiyah. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Inkuiri; Ayat-Ayat Al-Qur’an; Gotong Royong; 

Siswa MI; Karakter Sosial 

 

 

A. Pendahuluan 

Gotong royong merupakan nilai luhur bangsa yang telah ada sejak berpuluh-

puluh tahun yang lalu. Gotong royong sebagai suatu usaha bersama untuk mencapai 

tujuan yang luhur hendaknya menjadi kegiatan yang sangat bermanfaat bagi 

masyarakat, baik dahulu maupun sekarang. Masyarakat Indonesia hendaknya 

menjadikan gotong royong sebagai usaha bersama sehingga mampu hidup bergotong 

royong, namun kenyataannya masih banyak khususnya siswa-siswi sekolah dasar (SD) 

yang kurang memahami makna dan manfaat memiliki sikap hidup gotong 

royong.(Hungopa, 2021) 
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Pentingnya gotong royong mengajarkan siswa untuk berempati terhadap orang 

lain Dengan menerapkan nilai-nilai gotong royong sejak dini, siswa dapat 

mengembangkan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan tempat tinggal, 

bahkan lingkungan kerja (Maulana Sarfanudin et al., 2025).  

Gotong royong mempunyai ciri kerakyatan sekaligus tuntutan demokrasi, 

persatuan, keterbukaan, solidaritas, dan/atau demokrasi itu sendiri (Danurwindo et al., 

2024).  Gotong Royong merupakan kegiatan yang melambangkan kerja sama dan 

persahabatan dalam suatu kelompok untuk memperlancar tugas (Sandi et al., 2025) 

Dengan bekerja sama, perilaku kooperatif memungkinkan siswa mengembangkan 

hubungan persahabatan dan merespons regulasi emosi secara positif (Ma et al., 2025) 

Berdasarkan praobservasi yang dilakukan, dapat diidentifikasi bahwa 

rendahnya sikap gotong royong di MIS Islamiyah sering kali dipicu oleh penggunaan 

model pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Guru cenderung menggunakan 

metode ceramah satu arah yang berpusat pada pendidik (teacher-centered). Metode 

ceramah, yang ditandai dengan interaksi langsung antara guru dan siswa selama 

pelajaran, tetap menjadi metode yang umum digunakan dan diterima secara luas. 

Namun, metode ini memiliki kelemahan yang signifikan, terutama dari perspektif guru. 

Salah satu keterbatasan utama adalah kesulitan dalam memberikan perhatian 

individual kepada setiap siswa, yang dapat mengurangi tingkat keterlibatan siswa 

secara keseluruhan. Akibatnya, beberapa siswa mungkin menjadi kurang aktif atau 

mengalami kesulitan memahami materi secara menyeluruh. (Saadah et al.,  2025) 

Salah satu upaya dalam memperbaiki proses pembelajaran di kelas adalah 

penggunaan model pembelajaran yang bervariasi, seperti halnya model pembelajaran 

inkuiri, dalam pembelajaran IPS merupakan salah satu model yang nantinya akan 

diharapkan dapat memecahkan permasalahan yang ada di dalam pembelajaran IPS. 

Model pembelajaran inkuiri ini mampu membuat peserta didik belajar lebih aktif untuk 

menemukan pengetahuan yang akan dibangunnya melalui penemuan, pembelajaran ini 

berorientasi pada bimbingan dan petunjuk dari guru hingga peserta didik dapat 

memehami konsep-konsep pelajaran (Yang Gusti Feriyanti et al., 2025) 

Model Pembelajaran Inkuiri juga memfasilitasi peserta didik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Hal ini diharapkan nantinya akan membentuk kemandirian anak 

sehingga anak akan lebih aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Mengingat 

pembelajaran ips menggunakan model inkuiri, hal ini dapat diaplikasikan di semua 

jenjang kelas pada sekolah dasar. (Manawan et al., 2025) 

Dalam penelitian (Sofati & Ningsih, 2025) dikemukakan bahwa model 

pembelajaran inkuiri merupakan rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara 

maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, 

kritis, logis, dan analitis, sehingga mereka dapat merumuskan penemuannya sendiri 

dengan penuh percaya diri. Akan tetapi, penerapan model inkuiri di madrasah 

akan lebih bermakna dan berkarakter jika diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Integrasi ini bukan hanya sekadar menyisipkan ayat secara tekstual, melainkan 
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menjadikan nilai-nilai universal Al-Qur’an sebagai roh dalam setiap tahapan belajar 

(Bazli Ahmad Hilmi et al., 2025; Suanto & Yusuf, 2026). Misalnya, pada tahap 

pengumpulan data, siswa diajarkan nilai kejujuran (siddiq), dan saat berdiskusi, mereka 

menerapkan nilai musyawarah sesuai d e n g a n  QS.Asy-Syura:38. (Hermawan et al., 

2025)  

Dengan menghadirkan dalil naqli di tengah proses penemuan ilmiah, siswa 

tidak hanya cerdas secara logika, tetapi juga memiliki kemantapan spiritual bahwa 

kerja sama (gotong royong) adalah perintah agama dan bernilai pahala. (Habibatul 

Imamah, 2025) Berdasarkan uraian di atas, peneliti memandang perlu adanya kajian 

mendalam mengenai efektivitas model inkuiri yang dipadukan dengan nilai-nilai Al-

Qur’an dalam konteks penguatan karakter sosial. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul: “Model Pembelajaran Inkuiri Terintegrasi 

Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Pengaruhnya Terhadap Sikap Gotong Royong Siswa MIS 

Islamiyah.” 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), yaitu metode 

penelitian yang menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dalam satu 

penelitian secara sistematis (Zgaga et al., 2025). Metode ini digunakan untuk 

memperoleh data yang lebih lengkap, valid, dan mendalam terkait pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap sikap gotong royong 

siswa. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

besarnya pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap sikap gotong royong siswa 

melalui data numerik yang diperoleh dari angket. Sementara itu, pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memahami secara lebih mendalam proses pembelajaran, interaksi 

siswa, serta perubahan sikap gotong royong yang terjadi selama penerapan model 

pembelajaran. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah sequential explanatory design. 

Menurut (Mesyitahsyare & Dina Hermina, 2025)Desain ini merupakan desain penelitian 

campuran yang dilakukan secara berurutan, yaitu diawali dengan pengumpulan dan 

analisis data kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan dan analisis data 

kualitatif untuk memperkuat serta menjelaskan hasil penelitian kuantitatif. 

Adapun tahapan dalam desain sequential explanatory dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:Tahap kuantitatif, yaitu pengumpulan data melalui angket 

untuk mengukur sikap gotong royong siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran. Analisis data kuantitatif menggunakan uji statistik untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri.(Berandoy & Villonez, 2024) 

Tahap kualitatif yaitu pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

untuk mengetahui proses dan respons siswa selama pembelajaran. Integrasi data, yaitu 
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menggabungkan hasil kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh kesimpulan yang 

lebih komprehensif.(Dalei, 2022) Langkah-langkah penelitian desain Sequential 

Explanatory ini ditunjukan pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Penelitian Desain Sequential Explanatory 

Berdasarkan penjelasan diatas, pelaksanaan penelitian dengan pendekatan 

explanatory sequential design mixed methods dalam studi ini dimulai dengan merumuskan 

masalah penelitian, menyusun landasan teori dan hipotesis, menentukan sumber data 

yang relevan, serta melakukan pengumpulan data dan analisis secara terpisah untuk 

metode kuantitatif dan kualitatif. Setelah itu, hasil dari kedua analisis tersebut 

digabungkan untuk menyusun kesimpulan dan rekomendasi penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIS Islamiyah. yang beralamat di Jalan 

Cipambuan Rt, 04 Rw, 02, Desa Kadumanggu, Kecamatan Babakan Madang, 

Kabupaten Bogor 16811. Waktu Penelitian ini akan dilaksanakan dalam 1 periode pada 

bulan Maret hingga bulan Mei 2026. Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah 

seluruh peserta didik kelas V di MIS Islamiyah yang berjumlah 40 siswa. Berdasarkan 

jumlah populasi yang dijadikan sampel secara keseluruhan, teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau 

tujuan tertentu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini dilakukan untuk 

memperoleh data berupa angka yang dapat dianalisis secara statistik guna mengetahui 

pengaruh model pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an terhadap sikap 

gotong royong siswa. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data kuantitatif yang 

digunakan adalah angket (kuesioner). Angket digunakan untuk mengukur sikap gotong 

royong siswa secara langsung berdasarkan persepsi dan pengalaman mereka selama 

proses pembelajaran. Tujuan penggunaan angket adalah untuk mengetahui tingkat 

sikap gotong royong siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat Al-Qur’an.  

Angket yang digunakan berupa angket tertutup dengan skala Likert. Jumlah 

pernyataan dalam angket sebanyak 15 butir yang terdiri dari pernyataan positif dan 

negatif. Skala penilaian yang digunakan adalah: Sangat Setuju (SS) = 4, Setuju (S) = 3, 
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Tidak Setuju (TS) = 2, Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.  

Adapun teknik pengumpulan data kualitatif adalah sebagai berikut: observasi. 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati objek penelitian 

secara langsung. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap siswa 

kelas 5 MIs Islamiyah untuk mengetahui kondisi yang akan dijadikan sampel penelitian. 

Observasi ini dilakukan untuk mengamati secara langsung perilaku siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Teknik observasi yang digunakan adalah observasi 

terstruktur, yaitu pengamatan yang dilakukan berdasarkan pedoman atau lembar 

observasi yang telah disusun sebelumnya. 

Selain menggunakan observasi tekink pengumpulan data lain nya adalah 

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menjalin komunikasi langsung bersama narasumber untuk memperoleh informasi yang 

relevan. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara terstruktur kepada guru 

kelas 5, kepala sekolah, dan wakil kepala sekolah bidang kurikulum. Tujuannya adalah 

untuk memahami bagaimana implementasi sikap gotong royong dalam pembelajaran 

IPS berbasis model pembelajaran inkuiri yang terintegrasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan mengintegrasikan 

analisis kuantitatif dan kualitatif (mixed methods) untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai pengaruh penggunaan media pembelajaran Canva terhadap 

minat belajar Bahasa Indonesia siswa. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 

bantuan program IBM SPSS Statistics versi 26.0. Tahap awal analisis diawali dengan uji 

prasyarat yang meliputi uji normalitas menggunakan uji Shapiro–Wilk untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi normal. Data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 (Ibironke et al., 2026). Selanjutnya 

dilakukan uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test untuk memastikan 

kesamaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dinyatakan homogen 

apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (Çelikten Demirel et al., 2025). Setelah 

seluruh asumsi statistik terpenuhi, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan 

independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan sikap gotong royong antara 

kelompok yang memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an dan kelompok yang memperoleh pembelajaran 

konvensional. Hipotesis penelitian diterima apabila nilai signifikansi (2-tailed) lebih 

kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur’an memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 

belajar siswa.(Naila Kiran et al., 2025; Pallant, 2026) 

Sementara itu, analisis data kualitatif digunakan untuk memperkuat, 

menjelaskan, dan menginterpretasikan hasil analisis kuantitatif sehingga diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai implementasi media Canva dalam proses 

pembelajaran. Analisis dilakukan mengikuti model interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang meliputi empat tahapan, yaitu pengumpulan data, kondensasi data, 

penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data kualitatif diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan selama proses 
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penelitian. Selanjutnya, data yang terkumpul dikondensasi dengan cara menyeleksi, 

mengelompokkan, menyederhanakan, dan memfokuskan informasi yang relevan sesuai 

dengan tujuan penelitian. Data yang telah dikondensasi kemudian disajikan dalam 

bentuk narasi deskriptif yang sistematis sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan antarkategori, dan makna dari setiap temuan. Tahap 

akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan yang terus diverifikasi dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi (triangulasi teknik) 

untuk menjamin kredibilitas, konsistensi, dan validitas temuan penelitian. Integrasi 

antara hasil analisis kuantitatif dan kualitatif memungkinkan penelitian ini tidak hanya 

menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh media pembelajaran Canva terhadap minat 

belajar siswa, tetapi juga menjelaskan proses, pengalaman, serta faktor-faktor yang 

melatarbelakangi munculnya pengaruh tersebut dalam konteks pembelajaran di sekolah 

dasar.(Keislaman et al., 2022; Qomaruddin & Sa’diyah, 2024)  

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan desain sequential 

explanatory, sehingga penyajian hasil penelitian diawali dengan analisis data kuantitatif, 

kemudian diperdalam melalui temuan kualitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an terhadap sikap gotong royong 

siswa kelas V dalam pembelajaran IPS di MIS Islamiyah. Data kuantitatif memberikan 

bukti mengenai efektivitas model pembelajaran, sedangkan data kualitatif menjelaskan 

proses, faktor pendukung, serta mekanisme yang menyebabkan perubahan tersebut.  

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan adanya perbedaan hasil antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan diberikan. Penelitian melibatkan 30 

peserta didik, terdiri atas 15 siswa pada kelas eksperimen dan 15 siswa pada kelas 

kontrol. Berdasarkan analisis statistik deskriptif, diperoleh rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 106,27, sedangkan rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 93,87. 

Selain memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi, kelas eksperimen juga menunjukkan 

rentang nilai yang lebih baik dengan nilai maksimum sebesar 114 dan nilai minimum 

sebesar 90, sedangkan pada kelas kontrol nilai maksimum sebesar 111 dan nilai 

minimum sebesar 72. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang 

memperoleh pembelajaran menggunakan model inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur'an memiliki kecenderungan untuk memperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data terlebih dahulu diuji menggunakan 

uji normalitas Shapiro-Wilk. Hasil analisis menunjukkan bahwa data tidak memenuhi 

asumsi normalitas karena nilai signifikansi pada kelompok eksperimen berada di bawah 

0,05. Oleh sebab itu, pengujian hipotesis utama dilakukan menggunakan uji 

nonparametrik Mann-Whitney. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai U sebesar 

36,000, nilai Z sebesar −3,179, dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Nilai mean 

rank kelompok eksperimen sebesar 20,60 lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

kontrol sebesar 10,40. Hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
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antara kedua kelompok, sehingga hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap peningkatan sikap gotong royong siswa. 

Sebagai bentuk konfirmasi terhadap hasil analisis utama, penelitian ini juga 

melakukan uji Independent-Samples t-Test. Hasil analisis menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 (p < 0,05), sehingga kembali menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Konsistensi hasil 

antara uji Mann-Whitney dan Independent Sample t-Test memperkuat kesimpulan 

bahwa model pembelajaran yang diterapkan mampu meningkatkan sikap gotong 

royong peserta didik secara signifikan. 

Temuan kuantitatif tersebut kemudian diperdalam melalui analisis data 

kualitatif yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan guru IPS kelas V, guru 

kelas, kepala sekolah, serta observasi selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa peningkatan sikap gotong royong tidak hanya tercermin 

dari skor hasil pengukuran, tetapi juga terlihat dari perubahan perilaku siswa selama 

proses pembelajaran. 

Temuan pertama menunjukkan bahwa kemampuan sikap gotong royong siswa 

berkembang melalui aktivitas pembelajaran kolaboratif. Guru IPS menjelaskan bahwa 

"sebagian besar siswa telah menunjukkan sikap gotong royong yang cukup baik selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terlihat dari kemampuan siswa dalam 

bekerja sama, membantu teman yang mengalami kesulitan, serta berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan diskusi kelompok." Guru kelas juga menambahkan bahwa siswa mulai 

terbiasa berbagi tugas dan menghargai pendapat teman saat mengerjakan tugas 

kelompok. Hasil observasi memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta didik aktif 

berdiskusi, saling membantu menyelesaikan tugas, dan menunjukkan interaksi sosial 

yang positif meskipun masih terdapat beberapa siswa yang cenderung pasif dan 

bergantung pada anggota kelompok lainnya. 

Temuan kedua berkaitan dengan faktor-faktor yang memengaruhi 

perkembangan sikap gotong royong pada siswa. Guru IPS menjelaskan bahwa 

lingkungan belajar, motivasi, kebiasaan bekerja sama, karakter peserta didik, serta 

arahan guru selama pembelajaran merupakan faktor utama yang menentukan 

keberhasilan pembentukan sikap sosial siswa. Kepala sekolah juga menegaskan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan karakter gotong 

royong karena siswa yang terbiasa membantu di rumah cenderung lebih mudah bekerja 

sama di sekolah. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemberian instruksi yang jelas 

dari guru mampu meningkatkan interaksi antarsiswa selama pembelajaran 

berlangsung. 

Temuan ketiga menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri 

yang diintegrasikan dengan ayat-ayat Al-Qur'an memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna. Guru IPS menyampaikan bahwa "penerapan model pembelajaran 

inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an membuat siswa lebih aktif, lebih antusias, dan 
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lebih mudah memahami materi pembelajaran. Integrasi ayat Al-Qur'an juga membantu 

siswa memahami nilai kerja sama, kepedulian, dan tanggung jawab dalam kehidupan 

sehari-hari." Selama proses pembelajaran, guru mengawali kegiatan dengan pertanyaan 

pemantik, kemudian siswa melakukan diskusi kelompok untuk menemukan konsep 

secara mandiri sebelum menghubungkannya dengan nilai-nilai Al-Qur'an. Observasi 

menunjukkan bahwa strategi tersebut mendorong siswa untuk saling berdiskusi, 

bertukar pendapat, serta membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan, 

sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep IPS, tetapi juga 

memperkuat pembentukan karakter. 

Temuan keempat menunjukkan bahwa strategi guru merupakan faktor penting 

dalam mengembangkan sikap gotong royong pada peserta didik. Guru kelas 

menjelaskan bahwa pengembangan karakter dilakukan melalui pembelajaran 

kelompok, pemberian tugas kolaboratif, diskusi, pemberian motivasi, serta penguatan 

nilai-nilai karakter secara berkelanjutan. Kepala sekolah menambahkan bahwa kegiatan 

sekolah seperti piket kelas, kerja bakti, dan kegiatan ekstrakurikuler menjadi media 

pembiasaan yang efektif untuk menumbuhkan sikap gotong royong. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa guru secara konsisten memberikan contoh perilaku kooperatif, 

memberikan apresiasi kepada kelompok yang bekerja sama dengan baik, serta 

menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong partisipasi seluruh siswa. Strategi 

tersebut membuat peserta didik lebih percaya diri, lebih aktif berdiskusi, serta memiliki 

kepedulian yang lebih tinggi terhadap teman sekelas. 

Integrasi hasil kuantitatif dan kualitatif menunjukkan adanya hubungan yang 

saling menguatkan. Hasil statistik membuktikan bahwa model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an memberikan pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan sikap gotong royong siswa, sedangkan hasil wawancara dan observasi 

menjelaskan bahwa peningkatan tersebut terjadi karena model pembelajaran mampu 

menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, kontekstual, serta 

menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam aktivitas belajar. Dengan demikian, 

temuan penelitian ini tidak hanya membuktikan efektivitas model pembelajaran secara 

empiris, tetapi juga memberikan penjelasan mengenai mekanisme bagaimana proses 

pembelajaran mampu membentuk karakter gotong royong peserta didik melalui 

perpaduan pendekatan inkuiri, kerja sama kelompok, dan penguatan nilai-nilai Al-

Qur'an. 

Pembahasan hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan sikap gotong royong siswa kelas V pada mata pelajaran 

IPS di MIS Islamiyah. Temuan tersebut dibuktikan melalui perbedaan rata-rata nilai 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh rata-

rata sebesar 106,27, sedangkan kelas kontrol hanya memperoleh rata-rata sebesar 93,87. 

Selanjutnya, hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 

0,05), sedangkan hasil uji Independent Sample t-Test menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,002 (p < 0,05). Konsistensi kedua pengujian statistik tersebut mengindikasikan 
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bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri yang dipadukan dengan nilai-nilai Al-

Qur'an secara nyata berpengaruh terhadap peningkatan sikap gotong royong peserta 

didik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya menghasilkan 

perubahan pada aspek kognitif, tetapi juga berdampak pada perkembangan karakter 

sosial siswa. Perbedaan hasil antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

mengindikasikan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas penyelidikan, diskusi 

kelompok, pemecahan masalah, dan refleksi nilai-nilai keagamaan mampu menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dibandingkan dengan pembelajaran yang 

berpusat pada guru. Dengan kata lain, semakin tinggi keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, semakin besar peluang berkembangnya perilaku kolaboratif, kepedulian 

sosial, dan tanggung jawab bersama. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh 

Jean Piaget dan Lev Vygotsky yang menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun secara 

aktif melalui interaksi antara individu dengan lingkungan sosialnya(Maghfiroh & 

Muttaqin, 2025; Nadiyah et al., 2025). Dalam perspektif konstruktivisme sosial, proses 

belajar tidak hanya berlangsung melalui aktivitas berpikir individu, tetapi juga melalui 

interaksi antarpeserta didik, negosiasi makna, serta kerja sama dalam menyelesaikan 

suatu permasalahan (Fadil et al., 2025; Febriani, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran 

yang memberi ruang kepada peserta didik untuk berdiskusi, saling bertanya, bertukar 

ide, dan menemukan solusi bersama akan lebih efektif dalam membentuk keterampilan 

sosial dibandingkan dengan pembelajaran yang bersifat satu arah. 

Model pembelajaran inkuiri yang diterapkan dalam penelitian ini juga 

mendukung teori inquiry learning yang dikemukakan oleh Jerome Bruner, yaitu bahwa 

proses menemukan pengetahuan secara mandiri akan menghasilkan pembelajaran yang 

lebih bermakna karena peserta didik terlibat secara langsung dalam proses berpikir 

ilmiah (Clarisa Aprilia, 2024). Ketika siswa mengidentifikasi masalah, mengumpulkan 

informasi, menguji hipotesis, dan menarik kesimpulan bersama kelompoknya, mereka 

tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga belajar membangun 

komunikasi, menghargai pendapat orang lain, serta menyelesaikan konflik secara 

kolaboratif. Aktivitas tersebut merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter 

gotong royong. 

Perspektif tersebut diperkuat oleh teori pembelajaran kolaboratif yang 

menempatkan interaksi sosial sebagai inti dari proses belajar. Pembelajaran kolaboratif 

menekankan bahwa keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi seluruh 

anggota sehingga setiap siswa didorong untuk berbagi pengetahuan, saling membantu, 

dan bertanggung jawab terhadap pencapaian tujuan bersama(Kasimovna, 2024). Dalam 

konteks penelitian ini, sintaks pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan yang luas 

bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok heterogen sehingga kemampuan bekerja 

sama berkembang secara alami melalui pengalaman belajar yang autentik. Kondisi ini 

menjelaskan mengapa kelas eksperimen menunjukkan peningkatan sikap gotong 

royong yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. 
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Keunggulan model pembelajaran ini semakin kuat karena proses inkuiri 

dipadukan dengan integrasi ayat-ayat Al-Qur'an. Integrasi tersebut menjadikan 

pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi 

juga pada internalisasi nilai-nilai spiritual yang menjadi dasar pembentukan karakter. 

Nilai gotong royong yang dikembangkan dalam penelitian ini selaras dengan ajaran 

Islam tentang pentingnya tolong-menolong dalam kebajikan sebagaimana termaktub 

dalam Al-Qur'an Surah Al-Mā'idah ayat 2. Ayat tersebut mengajarkan bahwa kerja sama 

merupakan bagian dari tanggung jawab moral setiap individu dalam kehidupan 

bermasyarakat. Oleh karena itu, integrasi ayat Al-Qur'an selama proses pembelajaran 

memperkuat dimensi afektif siswa karena nilai yang dipelajari tidak hanya dipahami 

secara konseptual, tetapi juga dimaknai sebagai bagian dari keyakinan agama yang 

harus diwujudkan dalam perilaku sehari-hari. 

Hasil penelitian ini juga memperoleh dukungan empiris dari berbagai penelitian 

mutakhir. Penelitian oleh (Astalini et al., 2023) Menunjukkan bahwa model 

pembelajaran inkuiri terbimbing mampu meningkatkan karakter gotong royong peserta 

didik sekolah dasar melalui aktivitas investigasi dan kerja kelompok yang terstruktur. 

Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi intensitas interaksi kolaboratif 

dalam pembelajaran, semakin baik perkembangan karakter sosial peserta didik. Temuan 

tersebut konsisten dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa peserta didik 

pada kelas eksperimen lebih aktif dalam berbagi tugas, berdiskusi, serta membantu 

teman selama proses pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Selpianti 

et al., 2025) Yang menemukan bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar dan partisipasi aktif siswa sekolah dasar. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa pembelajaran berbasis penemuan mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik karena siswa memperoleh kesempatan untuk 

mengeksplorasi pengetahuan secara mandiri. Dalam penelitian ini, peningkatan 

partisipasi aktif tersebut tidak hanya berdampak pada pemahaman materi IPS, tetapi 

juga berkembang menjadi perilaku gotong royong melalui kegiatan diskusi, pembagian 

tugas, dan penyelesaian masalah secara kolektif. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa integrasi 

model pembelajaran inkuiri dengan nilai-nilai Al-Qur'an merupakan inovasi pedagogis 

yang tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran IPS, tetapi juga memperkuat 

pendidikan karakter di sekolah dasar. 

Secara lebih luas, temuan ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter 

tidak dapat dicapai melalui penyampaian nilai secara verbal semata, melainkan 

memerlukan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa mempraktikkan nilai 

tersebut dalam situasi nyata. Pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an 

menyediakan ruang bagi peserta didik untuk mengalami secara langsung proses bekerja 

sama, berbagi tanggung jawab, menghargai perbedaan pendapat, dan menyelesaikan 

masalah secara kolektif. Dengan demikian, karakter gotong royong berkembang melalui 

proses pembiasaan yang berulang selama pembelajaran berlangsung. Hal ini 
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menunjukkan bahwa model pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan ilmiah 

dan nilai-nilai keislaman memiliki potensi besar untuk mendukung implementasi 

pendidikan karakter sekaligus memperkuat capaian pembelajaran di jenjang sekolah 

dasar. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah sampel relatif 

terbatas sehingga generalisasi hasil penelitian masih terbatas pada karakteristik sekolah 

dengan kondisi yang serupa. Kedua, penelitian hanya mengukur pengaruh model 

pembelajaran dalam jangka pendek sehingga belum mampu menjelaskan keberlanjutan 

perkembangan karakter gotong royong dalam jangka panjang. Ketiga, variabel lain 

seperti latar belakang keluarga, budaya sekolah, kecerdasan emosional, dan iklim kelas 

belum dianalisis secara lebih mendalam, sehingga kemungkinan turut memengaruhi 

hasil penelitian.  

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dengan cakupan madrasah yang lebih 

beragam sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang lebih kuat. Penelitian 

longitudinal juga diperlukan untuk mengetahui keberlanjutan perkembangan karakter 

gotong royong setelah penerapan model pembelajaran dalam jangka waktu yang lebih 

lama. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model pembelajaran 

inkuiri terintegrasi nilai-nilai Al-Qur'an pada mata pelajaran lain atau 

mengombinasikannya dengan teknologi pembelajaran digital untuk memperluas 

efektivitas implementasinya dalam berbagai konteks pendidikan dasar Islam. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Penerapan model pembelajaran inkuiri terintegrasi ayat-

ayat Al-Qur'an di kelas 5 MIS Islamiyah dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang 

saling berkaitan. Pada tahap orientasi, guru mempersiapkan peserta didik untuk 

mengikuti pembelajaran dengan menyampaikan tujuan pembelajaran dan mengaitkan 

materi dengan ayat-ayat Al-Qur'an yang relevan, seperti QS. Al-Māidah ayat 2 

membahas pentingnya tolong-menolong dalam kebaikan. Model pembelajaran inkuiri 

terintegrasi ayat-ayat Al-Qur'an berpengaruh terhadap sikap gotong royong peserta 

didik kelas V MIS Islamiyah. Hal tersebut ditunjukkan oleh perbedaan rata-rata skor 

sikap gotong royong antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 106,27 dengan nilai minimum 90 dan nilai 

maksimum 114, sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata sebesar 93,87 

dengan nilai minimum 72 dan nilai maksimum 111. Dengan demikian, peserta didik 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan model inkuiri terintegrasi ayat-ayat Al-

Qur'an memiliki sikap gotong royong yang lebih baik dibandingkan peserta didik yang 

menggunakan pembelajaran konvensional. Menurut peneliti, pengaruh tersebut terjadi 

karena model pembelajaran inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk terlibat aktif dalam kegiatan penyelidikan, diskusi, dan pemecahan masalah 

secara bersama-sama, sedangkan integrasi ayat-ayat Al-Qur'an memperkuat nilai-nilai 

keislaman yang mendorong sikap saling membantu, menghargai pendapat orang lain, 



Model Pembelajaran Inkuiri Terintegrasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Dan Pengaruhnya Terhadap Sikap Gotong Royong Siswa MIS 
Islamiyah 
 

Fikrah, P-ISSN: 2599-1671, E-ISSN : 2599-168X |44 

 

serta bertanggung jawab dalam tugas bersama. 
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